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Persaingan yang tidak sehat antar pegawai berakibat terhadap kondisi psikologis pada pegawai. 
Kondisi psikologis tersebut yang mempengaruhi munculnya burnout pada pegawai. Burnout 
terjadi karena banyaknya tekanan dalam jangka waktu yang panjang. Salah satu fenomena yang 
dapat menimbulkan tekanan terhadap pegawai yaitu bullying di tempat kerja. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara workplace bullying dengan burnout pada pegawai. 
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara workplace 
bullying dengan burnout pada pegawai. Artinya semakin tinggi workplace bullying maka akan 
semakin tinggi burnout yang dialami pegawai. Sebaliknya, jika workplace bullying rendah maka 
burnout yang dialami oleh pegawai juga akan rendah. Populasi pada penelitian ini yaitu sejumlah 
246 pegawai. Sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 152 pegawai yang dihitung menggunakan 
rumus slovin. Metode sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu Quota Sampling. Hasil 
analisis dengan korelasi product moment diperoleh sebesar (r=0,584, p<0,05). Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan yang positif antara workplace bullying dengan 
burnout dapat diterima. 
Kata Kunci: workplace bullying, burnout, pegawai 
 
Unhealthy competition between employees results in psychological conditions in employees. The 
psychological condition that affects the appearance of burnout in employees. Burnout occurs due 
to a lot of pressure over a long period of time. One of the phenomena that can cause pressure on 
employees is bullying in the workplace. This study aims to determine the relationship between 
workplace bullying and employee burnout. The hypothesis proposed in this study is that there is a 
positive relationship between workplace bullying and employee burnout. This means that the 
higher the workplace bullying, the higher the burnout experienced by employees. Conversely, if 
workplace bullying is low, the burnout experienced by employees will also be low. The population 
in this study were 246 employees. The sample in this study was 152 employees who were calculated 
using the Slovin formula. The sampling method used in this research is Quota Sampling. The 
results of the analysis with the product moment correlation were obtained (r=0.584, p<0.05). This  
hypothesis that there is a positive relationship between workplace bullying and burnout can be 
accepted. 






Banyaknya tuntutan pekerjaan pada pegawai yang diberikan oleh perusahaan menyebabkan 
peningkatan persaingan di tempat kerja. Hal tersebut dapat menimbulkan persaingan yang tidak 
sehat antar para pegawai bahkan dengan atasan mereka. Persaingan yang kurang sehat tersebut 
dapat berakibat terhadap kondisi psikologis para pegawai. Bukan hanya kelelahan psikologis, 
kelelahan fisik dan mental akan mempengaruhi munculnya burnout pada pegawai (Rizka, 2013) 
Burnout merupakan respon dalam menghadapi stress kerja yang berlebihan, tekanan kerja yang 
berlebihan berulang-ulang dan tidak dapat diatasi sehingga akan menyebabkan kondisi yang lebih 
buruk untuk pengalaman para pegawai. Hal tersebut mengakibatkan ketidakpedulian, sinisme, 
depresi dan penarikan diri (Widiastuti & Astuti, 2008). Kemudian menurut pendapat Lailani 
(2012) disebutkan jika burnout dapat memperburuk Kesehatan fisik, psikologis dan mental pada 
pegawai. Masalah tersebut tidak hanya berdampak pada diri sendiri, tetapi juga berdampak 
terhadap perusahaan. Kelelahan tersebut mengakibatkan kepuasan kerja menurun, kinerja 
menurun dan produktivitas pegawai rendah dan akhirnya berdampak negatif terhadap kinerja 
perusahaan (Andarika, 2004) 
Menurut penelitian Maslach, Leiter dan Schaufeli (2001) Burnout muncul dikarenakan oleh 
masalah emosional jangka Panjang dan tekanan interpersonal di tempat kerja termasuk kelelahan 
emosional, depersonalisasi dan prestasi kerja yang rendah. Kelelahan emosional atau emotional 
exhaust merupakan penentu utama dari kualitas burnout. Dikatakan bahwa burnout akan 
menyebabkan seseorang merasa lelah dalam bekerja sehingga menyebabkan keengganan untuk 
berinteraksi kepada orang lain. Kemudian ciri dari depersonalisasi yaitu partisipasi pegawai pada 
saat bekerja cenderung menurun bahkan kehilangan kepercayaan dalam bekerja. Kemudian akan 
menyebabkan prestasi yang rendah, hal ini merupakan kecenderungan rekan kerja ataupun atasan 
memberikan evaluasi yang negatif. Individu yang pesimis terhadap kemampuannya dalam bekerja 
akan menganggap setiap pekerjaan yang dilakukan terlalu membebani. 
Akar penyebab burnout adalah bullying di tempat kerja, beban kerja yang berlebihan, kurangnya 
kontrol, sistem penghargaan yang tidak sesuai. Adawiyah (2013) juga mengemukakan bahwa 
kecenderungan kelelahan kerja atau burnout dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi kecerdasan emosional (EQ). Faktor eksternal yang mempengaruhi 
kelelahan kerja adalah lingkungan kerja. Aspek negatif dari lingkungan kerja dapat menyebabkan 
burnout, seperti hubungan buruk antar rekan kerja, yang ditandai dengan konflik, saling tidak 
percaya, dan saling bermusuhan (Hariyadi, 2006). 
Bullying ditempat kerja atau workplace bullying merupakan salah satu bentuk perilaku negatif 
yang terus berlanjut pada satu atau lebih pegawai, sehingga menyebabkan korban merasa tidak 
berdaya dan tertekan secara psikologis dan kemudian mempengaruhi kualitas kerja pegawai (Rudi, 
2010). Contoh perilaku bullying ditempat kerja antara lain memberikan ejekan kepada rekan kerja, 
penyebaran rumor dan gosip yang tidak benar sehingga menyebabkan ketidak percayaan diri. 
Kemudian memberikan ancaman, bullying bahkan serangan fisik seperti mendorong, menampar, 
memukul (Rudi, 2010) 
Fenomena bullying menjadi perhatian oleh semua pihak karena bullying di tempat kerja 
mempengaruhi individu, kelompok, organisasi dan lingkungan sosial yang lebih luas. Bagi 
individu, workplace bullying mengakibatkan kelelahan fisik dan kelelahan mental. Workplace 




perusahaan atau organisasi, workplace bullying dapat mempengaruhi kinerja organisasi dan 
budaya organisasi yang ada. Sedangkan untuk seluruh lingkungan sosial, workplace bullying dapat 
memicu masalah sosial (Samnani & Singh, 2012) 
Workplace bullying sudah menjadi rahasia umum bagi masyarakat. Nampaknya hal ini sudah 
menjadi hal yang lumrah di masyarakat. Padahal yang terjadi sebenarnya workplace bullying 
sangat memberikan dampak terhadap korban dan perusahaan. Nampaknya pada saat ini Workplace 
bullying sudah menjadi tradisi dan budaya oleh perusahaan yang dilakukan oleh sesama rekan 
kerja, bawahan dan atasan atau bahkan terhadap pegawai baru. 
Saat ini bullying menjadi fenomena yang sedang menjadi pusat perhatian dari berbagai macam 
kalangan. Bullying menjadi perhatian peneliti, pendidik, organisasi bahkan tokoh masyarakat 
(Rudi, 2010). Survey workplace bullying Nasional AS melakukan survey terhadap korban 
penindasan di Inggris dari pertengahan maret 2005 hingga mei 2006. Survei tersebut melaporkan 
bahwa 60% responden mengatakan mereka mengalami masalah di tempat kerja. Perilaku bullying 
telah mempengaruhi kualitas kerja mereka. 51% responden mengatakan bahwa bullying di tempat 
kerja akan menyebabkan mereka sering kehilangan pekerjaaan. 50,2% responden mengatakan 
bahwa mereka telah merasakan bullying selama lebih dari setahun, sedangkan 22,7% responden 
mengatakan mereka dibully selama 6 sampai 12 bulan (Donnellan, 2006) 
Survei tahun 2017 terhadap 60,3 juta pekerja yang dilakukan oleh Workplace bullying Institute 
(WBI) di Amerika Serikat adalah sebagai berikut: 19% orang pernah di-bully (9% masih di-bully, 
dan 10% pernah mengalami bullying). orang menyaksikan intimidasi. 25% orang berhati-hati 
tentang intimidasi di tempat kerja. 37% orang tidak tahu apa-apa tentang bullying di tempat kerja 
(Namie, 2017). Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Agervold (2007) menemukan bahwa 
3,6%-16% pekerja di Eropa menderita bullying di tempat kerja seminggu sekali (Tsuno, 2010). 
Studi lain yang dilakukan oleh Noor (2018) menemukan bahwa 3,5% hingga 11% karyawan di 
kota-kota besar pernah mengalami bullying di tempat kerja dalam waktu 6 bulan. 40% korban juga 
memiliki riwayat di-bully saat bekerja di perusahaan lain. 
Pada saat ini bullying tidak hanya berada pada kota besar ataupun negara besar saja. Di Indonesia 
saat ini bullying di tempat kerja sudah menjadi perhatian. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Gunawan, Prihanto & Yuwanto (2009) yang dilakukan pada 123 pegawai di Surabaya 
mendapatkan hasil 49% responden menyaksikan terjadinya bullying dan mengalami beberapa efek 
yaitu efek psikologis berupa rasa marah, terluka, kecewa, sedih, kehilangan rasa percaya diri, 
marah kepada diri sendiri, merasa terisolasi dan bahkan frustasi. Efek tersebut yang akan 
mendorong pegawai untuk resign dari perusahaan. Tetapi banyak juga diantara korban bullying 
yang bersikap pasif atau diam saja ketika mengalami bullying yang mana kondisi seperti ini akan 
memberikan dampak negatif yang salah satunya korban akan mengalami bullying secara terus 
menerus (Gunawan et al, 2009) 
Banyaknya kasus bullying di tempat kerja yang terjadi saat ini mendorong banyak orang untuk 
melakukan penelitian tentang dampak dari bullying di tempat kerja. Temuan Tsuno (2018) 
menunjukkan bahwa bullying di tempat kerja memiliki efek psikologis positif yang signifikan, 
seperti kecemasan, isolasi, kesepian, kehilangan kepercayaan diri, agresivitas, kemurungan, 
motivasi rendah, harga diri rendah, depresi, dan Gejala pasca trauma. dari gangguan stres. , 
Keluhan kesehatan, mental dan fisik, diagnosis baru tentang fibromyalgia dan kecenderungan 




Menurut hasil penelitian, hubungan bullying dengan burnout. Hasil penelitian Fei (2010) 
menunjukkan bahwa bullying ditempat kerja atau workplace bullying berkorelasi positif secara 
signifikan dengan burnout. Kemudian penelitian menurut Trepanier, Fernet dan Austin (2013) juga 
menunjukkan hasil yang sama bahwa bullying di tempat kerja memiliki hubungan positif dengan 
burnout.  
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui hubungan workplace bullying dengan 
burnout pada pegawai yang sangat sedikit sekali penelitian yang membahas tentang masalah 
tersebut. Padahal masalah ini sangat berpengaruh terhadap korban, perusahaan bahkan lingkungan 
sosial. Maka dari itu, bila tidak disikapi dan diperhatikan oleh perusahaan maka akan menjadi 
boomerang atau ancaman tersendiri bagi perusahaan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui 
apakah ada hubungan workplace bullying dengan burnout untuk dibahas dalam bentuk penyusunan 
tugas akhir skripsi. Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui adakah hubungan antara 
workplace bullying dengan burnout pada pegawai. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu untuk 
menjadi acuan atau sumber bagi pengembangan ilmu pengetahuan Psikologi Industri dan 
Organisasi. Kemudian manfaat praktis pada penelitian ini yaitu bagi pihak perusahaan untuk 
menjadi informasi faktor apa saja yang mempengaruhi dan dampak dari bullying dan burnout bagi 
perusahaan sehingga perusahaan mampu memberikan solusi dan penanganan terhadap kasus 
workplace bullying maupun burnout 
Burnout 
Burnout merupakan sindrom psikologis yang merupakan respon individu terhadap tekanan kerja 
jangka panjang (Maslach & Leiter, 1997). Kemudian menurut pendapat lain Putra & Mulyadi 
(2010) menjelaskan bahwa burnout merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengalami 
kelelahan dan kehilangan kekuatan mental dan fisik dalam bentuk kekerasan fisik, mental maupun 
emosional. Hal tersebut biasanya terjadi karena kondisi kerja yang tidak mendukung atau tidak 
sesuai dengan harapan dan keinginan.  
Menurut pendapat lain definisi burnout yang didefinisikan oleh Leatz & Stoler (1993) yaitu 
sebagai kelelahan fisik, mental dan emosional yang disebabkan oleh stress jangka panjang yang 
membutuhkan masukkan emosional tingkat tinggi dan tingkat kesuksesan pribadi yang tinggi. 
Kemudian definisi burnout yang lain yaitu merupakan sindrom psikologis termasuk kelelahan 
emosional, depersonalisasi dan penurunan prestasi. Hal tersebut terjadi karena orang-orang yang 
terlibat dalam pekerjaan tidak memberikan pelayanan yang baik pada orang lain (Maslach & 
Jackson, 1986) 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa burnout adalah keadaan dimana 
seseorang mengalami kelelahan fisik, mental maupun emosional karena lingkungan kerja yang 
tidak mendukung. 
Faktor yang mempengaruhi burnout terbagi menjadi lima faktor menurut Schaufeli dan Buunk 
(2003): 
1. Banyaknya beban kerja (Quantitative job demands), pegawai yang mendapatkan pekerjaan 
yang berlebihan dan mendapatkan tekanan waktu yang dapat mengakibatkan kelelahan 
fisik dan kelelahan emosional. Tuntutan pekerjaan yang dapat berupa jam kerja, intensitas 
kontak dengan penerima layanan, beban kerja dan kompleksitas masalah yang dihadapi. 
2. Permasalahan peran (Role problems), konflik peran dan ketidakjelasan peran biasanya 




tidak dapat dipenuhi pada saat yang sama, kemudian ketika pegawai memiliki banyak 
peran yang harus dilakukan pada waktu yang sama maka akan menyebabkan role 
ambiguity. Dan pegawai yang kekurangan informasi tentang setiap peran yang harus 
dikerjakan sehingga akan timbul ambigu pekerja terhadap pekerjaannya.  
3. Kurangnya dukungan sosial (lack of social support), fungsi dukungan sosial dapat 
menahan pengaruh stressor. Pekerja yang menerima banyak dukungan sosial akan mampu 
mengatasi tuntutan pekerjaan daripada pegawai yang tidak mendapatkan dukungan sosial. 
Sumber dukungan sosial berasal dari atasan, rekan kerja, sahabat, keluarga dan para teman 
sejawat lainnya. 
4. Kurangnya aktivitas regulasi diri (lack of regulatory activity), regulasi diri sangat penting 
bagi pegawai untuk mencapai tujuan mereka. Kurangnya regulasi diri dapat menyebabkan 
burnout 
5. Berhubungan dengan kebutuhan klien (client related demands), divisi kerja pada human 
service tidak dapat disangkal bahwa seringnya interaksi dengan klien yang bermasalah. 
Frekuensi kontak dengan dengan klien yang mengalami gangguan kondisi kronis bahkan 
berujung kematian menyebabkan pekerja terlibat secara emosional. Dalam jangka waktu 
yang panjang akan mengalami burnout 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maslach & Jackson (1981), burnout dibagi menjadi 3 
dimensi: 
1. Kelelahan emosional atau biasanya juga disebut emotional exhaustion. Banyaknyaa 
tuntutan atau beban kerja yang dibebankan pada pegawai yang menyebabkan terkurasnya 
energi pada pegawai dan perasaan emosional. 
2. Depersonalisasi, membentuk sikap negatif acuh tak acuh, sinis mengenai karir dan kinerja 
diri sendiri 
3. Penurunan prestasi kerja atau biasa disebut Low personal accomplishment. Kecenderungan 
penilaian negatif atau kegagalan atas kinerja pegawai sehingga menganggap prestasi 
mereka kurang dan kurang profesional terhadap pekerjaannya. 
Dampak burnout yang mempengaruhi individu, orang lain maupun perusahaan menurut Maslach 
(dalam Ema, 2004) yaitu: 
1. Dampak pada individu menunjukkan adanya gangguan fisik seperti kesulitan tidur, rentan 
terhadap penyakit, munculnya gejala psikosomatik maupun gangguan psikologis seperti 
penilaian buruk terhadap diri sendiri yang dapat menyebabkan adanya depresi 
2. Dampak burnout yang berdampak pada orang lain yaitu kepada penerima layanan atau 
klien, rekan kerja dan juga keluarga. Dampak burnout yang terjadi akan mempengaruhi 
ketenangan dan kualitas waktu dengan keluarga. Dampak burnout akan terbawa hingga 
pegawai berada dirumah.  
3. Dampak burnout terhadap perusahaan atau organisasi adalah meningkatnya absensi atau 
ketidakhadiran pegawai, mengundurkan diri dari pekerjaan atau job turnover dan 
berkurangnya produktivitas pegawai yang akan menyebabkan efektifitas dan efisiensi kerja 
dalam perusahaan menurun. 
Workplace bullying 
Rayner & Hoel (2002) mengatakan bahwa workplace bullying dapat menjadi ancaman terhadap 




akses ke peluang pelatihan atau disebut isolasi. Beban kerja yang berlebihan seperti menetapkan 
deadline waktu yang tidak mungkin dan destabilisasi atau meningkatkan kesalahan berulang kali 
Einarsen (2012) secara khusus mendefinisikan workplace bullying sebagai kekerasan di 
lingkungan kerja seperti kekerasan secara verbal, ancaman, pengucilan, penghinaan, kritik keras, 
perampasan kesempatan, kekejaman, menyindir, menutupi informasi dan mencampuri 
kepentingan pribadi. Menurut Akela (2016) workplace bullying juga diartikan sebagai perilaku 
negatif yang menyakitkan dan berulang-ulang yang bisa berupa bullying fisik, verbal maupun 
psikologis yang secara umum berupa kritik dan hinaan, penyiksaan dan perasaan menyakiti orang 
lain yang mana kondisi tersebut dapat memicu dimana salah satu individu akan merasa terpojok. 
Menurut beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa workplace bullying adalah perilaku 
negatif yang berupa kekerasan fisik maupun verbal yang terjadi berulang-ulang sehingga 
merugikan secara fisik maupun psikis 
Faktor yang mempengaruhi workplace bullying menurut Hoel & Cooper (2003) meliputi: 
1. Gaya kepemimpinan dinilai menjadi salah satu faktor utama penyebab terjadinya bullying 
di tempat kerja. Dimana tipe kepemimpinan otoriter menjadi penyebab terjadinya bullying. 
2. Tingkat Pendidikan sangat mempengaruhi perilaku bullying di tempat kerja. Namun tidak 
hanya tingkat Pendidikan tetapi posisi kerja, status perkawinan, usia juga menjadi faktor 
yang menyebabkan bullying.  
3. Budaya organisasi yang sangat mempengaruhi perilaku anggota organisasi dianggap 
menjadi salah satu penyebab terjadinya bullying di tempat kerja.  
Menurut Sejiwa (2008) beberapa jenis workplace bullying yaitu: 
1. Bullying fisik, jenis bullying yang terlihat oleh mata dan siapa saja dapat melihat bullying 
fisik ini karena ada kontak antara pelaku bully dan korban. Contoh bullying fisik: memukul, 
menarik pakaian, menendang, dihukum dengan tidak wajar, ditampar, menginjak kaki, 
meludah, melempar barang atau hukuman badan seperti push up. 
2. Bullying verbal, jenis bullying ini bisa terdeteksi dengan indra pendengar. Contoh 
penindasan verbal: berteriak, menghina, mengkritik, memarahi dengan kata-kata kasar, 
menyebarkan gosip dan fitnah 
3. Bullying mental dan psikologis, jenis bullying ini adalah yang paling membahayakan 
karena jika tidak cukup peka bullying ini tidak dapat terdeteksi oleh indera penglihatan 
maupun indra pendengar. Bullying pada jenis ini terjadi secara diam-diam dan berada di 
luar pengawasan. Seperti: berperilaku sinis, melotot, mengancam, dipermalukan depan 
umum, menghasut. 
Einarsen, Hoel & Notelaers (2009) menyatakan bahwa terdapat tiga indikator pada workplace 
bullying, yaitu: 
a. Work-related bullying, merupakan perilaku atau Tindakan negatif yang terkait dengan 
pekerjaan. Perilaku ini menimbulkan kesulitan dalam melaksanakan pekerjaannya. Seperti: 
memberikan tugas dengan deadline yang tidak memungkinkan, memberikan tugas tidak 
sesuai dengan jobdesk korban, dll. 
b. Person-related bullying, merupakan perilaku atau Tindakan negatif yang terkait dengan 
korban. Seperti: menyebarkan gosip mengenai korban, mengejek korban, menyebarkan 




c. Physical Intimidation bullying, merupakan perilaku atau Tindakan negatif yang berkaitan 
dengan kekerasan fisik. Seperti: Mendorong, memukul korban, memberikan hukuman fisik 
yang berlebihan. 
Reaksi yang dialami oleh korban bullying pada umumnya menurut Oade (2009). Reaksi korban 
ketika mengalami bullying di tempat kerja sangatlah bermacam-macam. Tetapi secara umum 
reaksi korban sebagai berikut: korban mengalami kecemasan, panik dan susah tidur. Perhatian 
korban secara tidak langsung terganggu. Korban akan mengalami gangguan mengambil 
keputusan. Performa kinerja korban akan menurun, korban juga akan merasa terisolasi. Bahkan 
ketika bullying semakin parah dan tidak ada penanganan, korban akan mengalami depresi dan ada 
resiko bunuh diri. 
Hubungan Workplace bullying dan Burnout 
Pada hakikatnya pegawai memiliki kecenderungan untuk mengalami stress kerja yang jika 
dibiarkan terus menerus akan menimbulkan burnout. Burnout sendiri terjadi karena beberapa 
faktor yaitu beban kerja yang berlebihan, konflik peran, kurangnya dukungan sosial, dan banyak 
faktor lain. Burnout juga tidak berdampak pada korban saja tetapi juga berdampak pada 
lingkungan sosial bahkan juga dapat merugikan perusahaan. Menurut hasil penelitian Cordes & 
Doughty (1993) burnout dapat berdampak negatif pada pekerja antara lain penurunan kinerja 
pegawai, penurunan kepuasan kerja, absensi, burnout dan peningkatan tingkat turnover. Efek 
tersebut akan mempengaruhi produktivitas perusahaan di masa depan (Cordes & Doughty, 1993). 
Lovell dan lee (2011) menunjukkan bahwa burnout juga bisa disebabkan oleh workplace bullying. 
Hoel dan Cooper (2000) menunjukkan bahwa bullying di tempat kerja mengacu pada fakta satu 
atau lebih pegawai berulang kali diperlakukan secara negatif oleh seseorang atau beberapa 
pegawai dalam jangka waktu tertentu dan korban sulit untuk membela dirinya sendiri sehingga 
korban merasa tidak berdaya.  
Indikator pertama dari workplace bullying yaitu work related bullying. Work related bullying ini 
seperti menetapkan tugas dengan deadline waktu yang tidak masuk akal, memberikan tugas pada 
korban di luar kemampuan. Hal tersebut tentu saja akan memberikan korban tekanan pada saat 
bekerja. Dalam kehidupan sehari-hari jika bullying sering terjadi akan menyebabkan frustasi. 
Orang yang sehat secara mental akan mampu menerima hal tersebut untuk sementara. Tetapi jika 
seseorang tidak dapat menerima hal tersebut maka maka akan menyebabkan burnout. Selain itu 
frustasi juga merupakan ciri dari dimensi burnout yaitu exhaustion. Jika work related bullying 
tinggi dan individu tidak dapat mengatasinya makan semakin tinggi burnout, sebaiknya jika atasan 
memberikan tugas dengan waktu yang memungkinkan, memberikan tugas sesuai dengan 
kemampuan korban, tidak memberikan tekanan maka korban akan merasa nyaman ketika bekerja. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2015) yang menyebutkan bahwa 
work related bullying dengan burnout memiliki hubungan positif. 
Indikator kedua workplace bullying yaitu person related bullying yaitu perilaku negatif yang terkait 
dengan korban. Seperti menyebarkan gosip tentang korban, menyebarkan fitnah tentang korban, 
menghina korban, dll. Hal tersebut akan menyebabkan korban akan merasa sedih, malu, kecewa 
dan kesal. Hal ini juga berpengaruh terhadap korban sering absen pada pekerjaannya, hal itu 
merupakan salah satu ciri dari depersonalisasi. Saat mengalami depersonalisasi, korban biasanya 
akan menjauhkan diri dari lingkungan kerjanya. Jika person related bullying tinggi yang 




juga akan merasa sedih, kecewa dan kesal semakin tinggi. Sebaliknya jika person related bullying 
rendah tidak adanya rumor atau gosip tentang korban, tidak ada yang menghina korban, dsb, maka 
burnout pada korban akan berkurang. Hal ini juga diperkuat oleh temuan Wahyuni (2005) dimana 
bahwa person related bullying dengan burnout berhubungan positif 
Indikator ketiga dari workplace bullying yaitu physical intimidation bullying dimana korban akan 
mengalami bullying secara fisik seperti memukul, mendorong, memberi hukuman fisik, dll. 
Menurut Robbins (2001) jika pegawai mengalami kekerasan fisik maka akan berdampak pada 
kognitif. Pegawai akan kehilangan kemampuan untuk mengambil keputusan yang bijak, 
konsentrasi yang rendah sehingga mengakibatkan korban tidak memiliki daya saing yang baik. 
Hal tersebut merupakan salah satu ciri burnout dari aspek penurunan pencapaian prestasi 
(Maslach, Leiter & Schaufeli, 2001). Jika bullying fisik tinggi akan menyebabkan korban tidak 
mampu mengambil keputusan dengan bijak, kehilangan konsentrasi akan menyebabkan korban 
melakukan kesalahan dalam bekerja, sehingga menyebabkan korban merasa pencapaian prestasi 
kerja yang rendah. Sebaliknya jika bullying fisik rendah maka rasa burnout akan berkurang. Hal 
ini juga diperkuat oleh temuan Wahyuni (2015) yang menunjukkan bahwa physical intimidation 
bullying dengan burnout berhubungan positif 
Kondisi di atas juga diperkuat oleh penelitian Andryansyah dan Sarah (2014) yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara workplace bullying dan burnout. Kemudian Wahyuni 
(2015) juga mendukung penelitian tersebut, dimana pada penelitian Wahyuni juga terdapat 
pengaruh positif antara workplace bullying dengan burnout. Yang artinya dimana seseorang 
mengalami bullying atau sering menerima bully di tempat kerja, biasanya akan merasa kelelahan 



































Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Hipotesa 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan workplace bullying dengan burnout 
pada pegawai. Berikut perumusan hipotesis dari penelitian ini: 
Ho: Tidak ada hubungan antara workplace bullying dengan burnout pada pegawai  










1. Work related bullying 
2. Person related bullying 
3. Physical intimidation bullying 
1. Timbul perasaan tidak nyaman 
2. Muncul perasaan Lelah berkepanjangan 
3. Cenderung menarik diri dari lingkungan kerja 
4. Pesimis 
5. Depresi 









Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono 
(2017) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme. Penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau 
statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. Dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan antara workplace bullying dengan burnout.  
Subjek Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi pada penelitian ini yaitu pegawai PT. Winaros Kawula 
Bahari Shift C yang berjumlah 246 pegawai. 
Kategorisasi subjek penelitian berdasarkan rentang usia menurut Hurlock (2002) yaitu 18-40 tahun 
dalam kategori dewasa dini. 41-60 tahun dalam kategori dewasa madya dan diatas 60 tahun dalam 
kategori lanjut usia. Kemudian menurut pendapat Caruto (1991) usia seseorang yang lebih muda 
cenderung lebih rentan mengalami burnout daripada seseorang yang usianya lebih tua (Fatmawati, 
2012)  
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Kategori Frekuensi Persentase 
Usia 18-40 tahun 122 78% 
41-60 tahun 34 22% 
Jumlah 156 100% 
Jenis Kelamin Laki-laki 71 64% 
Perempuan 85 54% 
Jumlah 156 100% 
Sampel adalah Sebagian dari populasi yang akan diteliti (Sugiyono, 2017). Metode sampling yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu Quota sampling. Quota sampling adalah Teknik pengambilan 
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan 
(Sugiyono, 2001). Sampel pada penelitian ini yaitu 152 pegawai. Ukuran sampel pada penelitian 
ini dihitung dengan menggunakan rumus Slovin. Penulis menggunakan rumus slovin dengan 
tingkat kesalahan sebesar 5% sebagai berikut: 
n = N / 1 + (N x e²) 
n = 246 / 1 + (246 x 0,05²) 
n = 246 / 1 + 0,615 
n = 246 / 1,615 





Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas atau independent variable yaitu workplace bullying dan 
variabel terikat atau dependent variable yaitu burnout. 
Workplace bullying adalah kekerasan verbal seperti mendorong, memukul, dll atau non verbal 
seperti menghina, menyebarkan gosip, dsb yang dialami oleh individu di lingkungan kerja yang 
dilakukan dengan sengaja oleh satu orang atau sekelompok orang. Skala workplace bullying di 
ukur dengan menggunakan skala bullying yang berjumlah 30 item. Diadaptasi dari Negatif Acts 
Questionnaire Revised (NAQ-R) yang kemudian kembangkan oleh Einarsen, Hoel & Notelaers 
(2009). Skala ini NAQ-R ini disusun berdasarkan tiga indikator yaitu work-related bullying, 
person-related bullying dan physic intimidation bullying (Einarsen, Hoel & Notelaers, 2009). 
Metode skala yang digunakan merupakan metode skala likert. Setiap aitem meliputi lima pilihan 
jawaban yaitu tidak pernah, jarang, setiap bulan, setiap minggu, dan setiap hari.  
Burnout adalah kelelahan fisik, mental dan psikologis yang dialami oleh individu yang 
mengakibatkan terjadinya penurunan motivasi kerja. Burnout akan diukur dengan skala burnout 
yang berjumlah 30 item. Skala ini disusun oleh Maslach Leiter & Schaufeli (2001) berdasarkan 
tiga indikator yaitu emotional exhausted, depersonalisasi dan penurunan pencapaian kerja. Skala 
yang digunakan adalah metode likert yang mana setiap item memiliki lima pilihan jawaban yaitu 
Sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S) dan Sangat sesuai (SS). Apabila 
skor skala tinggi maka artinya tingkat burnout yang dialami pegawai tinggi. Sebaliknya, jika skor 
skala rendah maka juga rendah tingkat burnout yang dialami oleh pegawai.  
Tabel 2. Hasil Analisis Skala Tryout  





Indeks Validitas Indeks 
Reliabilitas 
(Alpha) 
Workplace bullying 30 27 0,123 – 0,905 0,966 
Burnout 30 14 -0,246 – 0,595 0,798 
 
Prosedur dan Analisis Data Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan memiliki tiga prosedur yaitu: 
1. Tahap pertama, yaitu tahap persiapan peneliti mulai mendalami materi melalui kajian 
teoritis sekaligus menemukan skala atau alat ukur yang digunakan pada penelitian yang 
akan digunakan. Selanjutnya skala yang akan digunakan terlebih dahulu di uji validitas dan 
reliabilitasnya.  
2. Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan. peneliti mulai menyebarkan skala dengan media 
google formulir. Skala ini disebarkan kepada pegawai yang sesuai dengan ketentuan atau 
karakteristik sampel. 
3. Tahap ketiga yaitu tahap analisis. Tahap analisis merupakan tahap menganalisis data atau 
hasil yang diperoleh dari skala yang telah dibagikan dan diisi oleh pegawai. Tahap analisis 
data ini diolah menggunakan program perhitungan statistik SPSS menggunakan analisis 









Tabel 3. Uji Validitas Setelah Uji Coba 





Indeks Validitas Indeks 
Reliabilitas 
(Alpha) 
Workplace bullying 27 27 0,486-0,837 0,961 
Burnout 14 14 0,501-0,794 0,927 
 
Uji Validitas dilakukan berdasarkan skor Corrected Item-Total Correlation. Jika R hitung positif 
dan R hitung > rtabel  maka item dinyatakan valid, sedangkan jika R hitung negatif dan R hitung 
< rtabel maka item dinyatakan tidak valid. Berdasarkan data diatas maka semua item workplace 
bullying dan burnout dinyatakan valid. 
Uji reliabilitas dilakukan berdasarkan skor Cronbach's Alpha. Jika R alpha positif dan R alpha > 
R tabel maka intrumen penelitian dinyatakan reliabel, sedangkan jika r alpha negatif dan r alpha < 
rtabel maka instrumen penelitian dinyatakan tidak reliabel. Berdasarkan hasil pada tabel 4 uji 
reliabilitas pada workplace bullying yaitu 0,961 maka dinyatakan reliabel. Kemudian pada burnout 
mendapatkan hasil 0,927 maka dapat dikatakan reliabel. 
Tabel 4. Workplace bullying dan Burnout 
Variabel 
 Rendah Sedang Tinggi 
WB 27-62 63-98 99-135 
Burnout 14-32 33-50 51-70 
 Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah  Persentase 
Workplace 
bullying 
 99 63% 57 37% 0 0% 
Burnout  9 6% 92 59% 55 35% 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa dari total 156 subjek pada penelitian ini terdapat 99 subjek 
yang mengalami workplace bullying yang rendah. Terlihat bahwa lebih banyak subjek yang 
mengalami workplace bullying rendah. Kemudian dapat diketahui pula dari total 156 subjek 
penelitian ini terdapat 92 orang yang mengalami burnout sedang. Terlihat bahwa lebih banyak 







Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
Workplace bullying X 
Burnout 
Sig. Kolmogorov-Smirnov Keterangan 
0,280 Normal 
 Dari hasil uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, data dapat 
dikatakan normal apabila nilai signifikan (Sig) > dari 0,05. Sedangkan jika nilai significant (Sig) 
< dari 0,05 maka tidak berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui peneliti 
memperoleh nilai sig lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan normal.  
Tabel 6. Hasil Uji Linieritas  
Burnout X workplace bullying Sig. Linearity Keterangan 
0,000 Linear 
 Uji Linier dilakukan berdasarkan nilai Sig. Linerity. Jika nilai Sig Linierity < 0.05 maka 
dapat dijelaskan dengan model linier (Linier). Sedangkan jika nilai Sig Linearity > 0.05 maka tidak 
dapat dijelaskan dengan model linier (Tidak Linier). Berdasarkan tabel 4 maka nilai sig Linierity 
Burnout dan Workplace bullying 0,000 (Sig. < 0,05) maka dapat dikatakan data memiliki 
hubungan yang linear.  
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 
Workplace bullying X 
Burnout 
Sig.  r Keterangan 
0,000 0,584 Significant 
 Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi pearson product moment. Pada 
uji korelasi ini jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima artinya tidak memiliki hubungan yang 
significant. Sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya terdapat hubungan 
yang significant. Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa workplace bullying dengan burnout 
memiliki hubungan yang significant. Nilai korelasi bernilai positif yang artinya semakin tinggi 
workplace bullying maka semakin tinggi pula burnout yang dialami oleh pegawai. 
 
DISKUSI 
Berdasarkan Analisa data yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa ada hubungan 
yang positif significant antara workplace bullying dan burnout pada pegawai (r=0,584, p<0,05) 
Artinya variabel bergerak ke arah yang sama, semakin tinggi workplace bullying yang dialami 
oleh pegawai maka semakin tinggi pula burnout yang dialami oleh pegawai. Dan juga sebaliknya 
jika semakin rendah workplace bullying yang dialami oleh pegawai maka terjadi penurunan 
burnout pada pegawai. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Ardiansyah dan Sahrah (2014) 
yang melakukan penelitian pada 40 subjek pada karyawan. Terdapat hubungan positif yang sangat 
significant antara workplace bullying dengan burnout. (Ardiansyah & Sahrah, 2014). Hasil 
penelitian ini juga selaras dengan pendapat Lehto dan Parmanen (2007) bahwa bullying 
menyebabkan karyawan merasa tidak berharga, stress dan pada akhirnya menimbulkan perasaan 
yang tidak nyaman dalam bekerja, bahkan keinginan untuk keluar ataupun berhenti bekerja.  
Dapat dikatakan bahwa hasil analisis data yang diperoleh mendukung hipotesis pada penelitian 




bullying secara significant berhubungan positif dengan burnout. Begitu juga dengan penelitian 
menurut Trepanier, Femet dan Austin (2013) yang mana mendapatkan hasil bahwa workplace 
bullying berhubungan positif dengan burnout.  
Penelitian yang dilakukan Li dan Zhang (2010) menyatakan bahwa workplace bullying dapat 
menyebabkan pegawai mengalami burnout dan ketidakpuasan kerja. Selain itu, menurut pendapat 
Einarsen, Matheison dan Skogstad (1998) menyatakan bahwa para perawat yang mengalami 
workplace bullying memiliki tingkat burnout yang lebih tinggi, kepuasan kerja yang rendah dan 
kesejahteraan psikologis yang rendah dibandingkan dengan perawat yang tidak mengalami 
workplace bullying (Alison & Christ, 2004) 
Menurut pendapat Turney (2003) mendapatkan hasil bahwa billying di tempat kerja yang dialami 
oleh pegawai dapat menyebabkan munculnya gangguan mental, menyebabkan stress 
berkepanjangan. Selain itu, pada pegawai yang memiliki emosi tidak stabil bullying di tempat kerja 
ini merupakan sumber utama terjadinya burnout. Hal tersebut mengakibatkan pegawai memilih 
untuk resign atau keluar dari pekerjaannya karena tidak tahan dengan kondisi yang dihadapi 
(Turney,2003) 
Workplace bullying merupakan Tindakan yang bertujuan untuk menyakiti orang lain secara 
berkelanjutan dan jangka panjang sehingga menyebabkan korban terus menerus berada dalam 
keadaan terancam dan tidak berdaya. Ketidakberdayaan yang dirasakan oleh korban workplace 
bullying tersebut menimbulkan stress bahkan dapat menyebabkan depresi. Workplace bullying 
selain menyebabkan perasaan tidak nyaman dan tekanan psikologis juga dapat mengurangi kinerja 
dan motivasi pegawai dalam bekerja.  
Workplace bullying secara umum nampaknya dapat berupa Tindakan atasan yang membeda-
bedakan, tidak menghargai hasil kerja korban sehingga menimbulkan harga diri rendah pada 
korban. Konflik antar rekan kerja yang dapat berupa mengomentari hasil pekerjaan, membentak 
korban, mengingatkan kesalahan korban secara terus-menerus, menyebarkan gosip, menghina dan 
pengucilan pada pegawai tertentu.  
Menurut pendapat Krahe (2005) bullying memiliki beberapa bentuk salah satunya adalah perilaku 
yang mengganggu kesehatan fisik yang dilakukan secara terus terang maupun sekedar 
menghalangi sehingga dapat mengalami gangguan fisik. Pegawai yang mengalami gangguan dan 
ancaman terhadap kesejahteraan dan kondisi fisiknya akibat dari bullying memiliki kecenderungan 
pernah mengalami perlakuan buruk yang bersifat non fisik seperti pelecehan, ejekan, hinaan dan 
pengucilan (Turney, 2003) 
Situasi ini korban mengalami tekanan dan ancaman langsung dari orang-orang disekitar sehingga 
dampak yang dihasilkan juga nyata seperti korban merasa dirinya tidak berharga, tidak nyaman, 
tekanan psikologis dan putus asa. Kondisi tersebut menggambarkan korban mengalami 
depersonalization yaitu sikap sinis mengenai karir dan kinerja diri sendiri sehingga korban merasa 
tidak ada satupun pekerjaan yang dilakukan bernilai. 
Dalam kajian Cordes dan Dougherty (1993) depersonalisasi merupakan salah satu indikator terkuat 
dari burnout pada pegawai, berkurangnya penilaian penghargaan pada diri dan semangat kerja 
pada korban (Krahe, 2005). Hal tersebut dapat memperkuat anggapan korban bahwa dirinya 
memang tidak berguna dan berharga dalam menjalankan pekerjaannya. Upaya tersebut akan 




mencapainya. Kemudian evaluasi negatif yang didapatkan oleh korban juga memperkuat korban 
semakin merasa tidak berarti dan rendah diri. Dalam kondisi ini korban justru dapat merasa tidak 
mampu bahkan hingga berujung pada turnover atau meninggalkan pekerjaannya.  
Burnout pada penelitian ini sebagian besar responden terdapat 92 dengan persentase 59% dalam 
kategori sedang. Kemudian 55 orang responden dengan persentase 35% tergolong tinggi. 
Berdasarkan kategori yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa burnout tergolong sedang 
cenderung tinggi. Sedangkan pada workplace bullying Sebagian besar responden 99 responden 
dengan persentase 63% dalam kategori rendah kemudian 57 orang responden dengan persentase 
37% dalam kategori sedang, sehingga workplace bullying ini dapat diketahui tergolong rendah 
cenderung sedang. Hal ini sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu workplace bullying 
dan burnout memiliki hubungan yang positif. Artinya jika workplace bullying rendah maka 
burnout juga akan rendah dan apabila workplace bullying tinggi maka burnout juga akan tinggi.  
Penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan antara lain dalam menjawab skala, responden 
terlihat lelah setelah bekerja sehingga hasil kurang maksimal. Kemudian peneliti juga mengalami 
kesulitan untuk mencari referensi dengan tahun terbaru. 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara workplace bullying 
dengan burnout pada pegawai dengan nilai korelasi (r=0,584, p<0,05) Artinya variabel bergerak 
ke arah yang sama, semakin tinggi workplace bullying yang dialami oleh pegawai maka semakin 
tinggi pula burnout yang dialami oleh pegawai. Dan juga sebaliknya jika semakin rendah 
workplace bullying yang dialami oleh pegawai maka terjadi penurunan burnout pada pegawai. 
Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima  
Implikasi dari penelitian ini yaitu penting bagi perusahaan untuk memperhatikan situasi dan 
lingkungan pegawai. Perusahaan juga harus mewaspadai perilaku negatif, perilaku bullying pada 
pegawai seperti mengancam, memberikan tekanan, menghina, dsb. Kemudian apabila terjadi 
konflik antar pegawai ataupun atasan, perusahaan harap memberikan jalan tengah agar workplace 
bullying tidak meningkat dan mengurangi resiko terjadinya burnout. Untuk mempertahankan 
tingkat bullying yang rendah pada PT. Winaros Kawula Bahari diharapkan agar perusahaan 
ataupun perwakilan HRD dapat mengawasi hal-hal kecil yang dapat menyebabkan workplace 
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Lampiran 1. Blue Print Instrumen Penelitian 
a. Workplace bullying 
No Indikator Favorable  Jumlah 
1 Work-related bullying 1,3,4,13, 14, 17, 18, 
19, 20, 22, 26 
11 
2 Person-related bullying 2,5, 6, 7, 10, 11, 12, 
15, 21, 23 
10 
3 Physical intimidation bullying 8, 9, 16, 24, 25, 27 6 
 








1 Rekan kerja saya sering 
menyembunyikan informasi yang 
penting 
     
2 Saya cenderung mendapat hinaan atau 
ejekan mengenai hasil kerja yang saya 
lakukan 
     
3 Saya diperintahkan untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan di luar kemampuan saya 
     
4 Pekerjaan yang saya miliki diganti 
menjadi pekerjaan lain yang tidak 
menyenangkan 
     
5 Adanya gosip dan rumor yang beredar 
mengenai saya di tempat kerja 
     
6 Saya merasa diabaikan atau diasingkan 
oleh rekan kerja 
     
7 Saya mendapatkan hinaan atau komentar 
yang menyinggung mengenai diri saya, 
sikap, atau bahkan kehidupan pribadi 
saya 
     
8 Saya cenderung menjadi sasaran amarah 
seseorang 
     
9 Saya cenderung mengalami perlakuan 
intimidasi, seperti didorong dan 
ditunjuk-tunjuk oleh rekan kerja saya 
atau atasan saya 
     
10 Adanya isyarat dari orang lain agar saya 
berhenti bekerja 
     
11 
 
Saya diingatkan terus menerus mengenai 
kesalahan yang telah saya lakukan 




12 Saat berpapasan dengan rekan kerja, 
saya cenderung mendapatkan ekspresi 
wajah yang kurang menyenangkan 
     
13 Pendapat saya cenderung kurang di 
dengarkan 
     
14 Saya cenderung menjadi bahan 
tertawaan oleh orang yang tidak 
berhubungan baik dengan saya 
     
15 Saya diberikan tugas-tugas dengan batas 
waktu yang tidak jelas 
     
16 Rekan kerja atau atasan saya sering 
meneriaki saya 
     
17 Saya sering dipantau secara berlebihan 
saat bekerja 
     
18 Saya merasa kurang mendapatkan hak-
hak yang menjadi milik saya, seperti izin 
sakit, cuti, dan biaya perjalanan dinas 
     
19 Ada saja yang selalu mencari-cari 
kesalahan atas pekerjaan yang saya 
lakukan 
     
20 Saya mendapatkan beban kerja yang 
berlebihan 
     
21 Atasan saya menunda memeriksa hasil 
kerja saya dengan alasan yang tidak 
jelas, akibatnya pekerjaan saya yang 
selanjutnya terhambat 
     
22 Atasan saya sering menyuruh saya untuk 
mengulangi tugas yang sudah saya 
kerjakan tanpa alasan yang jelas 
     
23 Saya cenderung mendapatkan komentar 
yang menghina mengenai fisik saya 
     
24 Rekan kerja saya secara sengaja 
merintangkan kakinya didepan kaki saya 
ketika saya berjalan sehingga saya 
terjatuh 
     
25 Rekan kerja atau atasan saya sering 
melemparkan sesuatu kearah saya 
(contohnya kertas dan lain-lain) 
     
26 Saya sering di minta untuk mengerjakan 
tugas-tugas lain di luar deskripsi 
pekerjaan saya 
     
27 Atasan atau rekan kerja saya sering 
menarik baju saya ketika ingin berbicara 
dengan saya 











No Indikator Favorable  Unfaforable Jumlah 
1 Emotional Exhausted 4, 5, 13 1, 7, 9 6 
2 Depersonalization 2, 6, 12,  11 4 
3 Low Personal 
Accomplishment 
10, 3 8, 14 4 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Rintangan dan tuntutan pekerjaan yang 
saya hadapi tidak membuat saya 
kehabisan energi 
     
2 Dalam hal apapun, pekerjaan yang 
saya miliki masih banyak kekurangan 
     
3 Semua pekerjaan yang saya lakukan 
menghasilkan sesuatu yang 
memuaskan 
     
4 Tuntutan pekerjaan yang banyak tidak 
membuat saya menolak tugas baru 
yang diberikan 
     
5 Saya jarang terkena sakit walaupun 
banyak rintangan pekerjaan yang harus 
saya selesaikan 
     
6 Selama bekerja saya merasa belum 
melakukan hal-hal yang bermanfaat 
untuk perusahaan dan untuk diri 
sendiri 
     
7 Kelelahan yang saya alami, bukan 
suatu alasan untuk tidak masuk kerja 
     
8 Pekerjaan yang saya miliki cukup 
untuk memenuhi segala kebutuhan 
saya 
     
9 Atasan saya memberikan tugas yang 
sesuai dengan deskripsi pekerjaan saya 
     
10 Saya yakin dapat mengerjakan tugas-
tugas saya dengan baik walaupun 
tugas-tugas itu sangat menantang 




11 Saat bekerja dalam team, saya 
menganggap teman-teman saya bisa 
diandalkan  
     
12 Saya merasa lesu dan tidak bertenaga 
untuk menjalani rutinitas di kantor 
     
13 Karena terlalu lelah, saya merasa tidak 
lagi dapat menyelesaikan tugas saya 
     
14 Saya merasa sudah banyak melakukan 
hal-hal yang bermanfaat baik untuk 
diri sendiri dan orang-orang disekitar 
saya 
     
 
Lampiran 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 




Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.961 .962 18 
 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
WB1 32.63 190.274 .646 .530 .961 
WB2 32.83 191.628 .746 .614 .959 
WB3 32.81 189.868 .726 .677 .959 
WB4 32.91 190.676 .747 .644 .959 
WB5 32.79 188.942 .729 .613 .959 
WB6 32.80 182.444 .815 .705 .958 
WB7 32.84 186.923 .820 .723 .958 
WB8 32.67 182.391 .768 .697 .959 
WB9 33.00 187.703 .837 .736 .958 
WB10 33.07 188.182 .809 .732 .958 
WB11 32.49 188.613 .686 .548 .960 
WB12 32.77 186.050 .820 .779 .958 
WB13 32.63 187.124 .762 .659 .959 
WB14 32.88 186.366 .791 .701 .958 
WB15 32.66 184.329 .822 .742 .958 




WB26 32.76 189.334 .647 .576 .961 












Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.927 .929 14 
 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
B1 43.72 52.539 .602 .435 .924 
B2 44.07 53.730 .501 .327 .927 
B3 43.75 51.892 .695 .559 .921 
B4 43.71 50.903 .771 .658 .919 
B5 43.67 51.150 .764 .616 .919 
B6 44.16 51.503 .551 .405 .927 
B7 43.76 51.330 .681 .553 .922 
B8 43.78 50.468 .794 .679 .918 
B9 43.77 50.824 .776 .642 .919 
B10 43.71 53.290 .576 .415 .925 
B11 43.77 51.908 .696 .554 .921 
B12 43.69 51.727 .725 .657 .921 
B13 43.69 52.150 .673 .592 .922 














Lampiran 3 Hasil Uji Normalitas 






Std. Deviation 6.27924068 




Kolmogorov-Smirnov Z .991 
Asymp. Sig. (2-tailed) .280 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 4 Hasil Uji Linerarity 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
B * WB 
Between Groups 
(Combined) 4987.093 45 110.824 2.848 .000 
Linearity 3155.520 1 3155.520 81.102 .000 
Deviation from Linearity 1831.573 44 41.627 1.070 .381 
Within Groups 4279.901 110 38.908   
Total 9266.994 155    
 
Lampiran 5 Hasil Uji Korelasi 
Correlations 
 WB B 




Sig. (2-tailed)  .000 
N 156 156 
B 
Pearson Correlation .584** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 156 156 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Lampiran 6 Tabulansi Data Penelitian 
a. Workplace bullying 
3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 
3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 1 1 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 4 5 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 1 
1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 
1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 
1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 
1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 5 1 
2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 
1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 
3 4 3 3 3 3 4 5 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
3 3 3 2 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 
3 3 2 4 3 4 4 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 2 3 2 
3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 2 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 




4 2 4 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 
3 2 3 3 4 5 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 
2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 3 2 4 3 4 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 
2 2 2 2 1 1 3 3 1 1 3 1 3 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 1 3 2 1 
2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 
2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 1 
2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 
2 1 1 1 5 2 5 1 2 5 4 5 5 1 4 3 1 2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 
1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 1 2 2 2 
1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 2 1 2 5 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 
4 3 4 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 1 
2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 
2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 
2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 2 
3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 5 1 2 3 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 
1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 4 2 5 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 5 5 
5 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 2 3 1 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 1 2 2 1 5 3 2 1 3 2 4 3 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 
4 2 3 1 2 5 2 1 5 2 5 1 5 3 5 3 5 5 3 5 3 2 5 3 1 3 2 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 
1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 
2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 
3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 1 
3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 4 1 
2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
3 3 2 3 4 3 3 5 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 1 2 3 1 
2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 




3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 1 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 
4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 1 
3 4 4 2 5 3 3 4 2 2 4 2 4 3 4 2 4 4 2 4 2 3 3 1 2 3 1 
3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 4 2 4 3 1 5 2 1 
1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 2 1 
1 3 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 
1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 5 2 4 5 2 4 4 2 3 3 2 2 3 1 4 5 1 
3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 1 2 3 1 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 
2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 
3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 1 3 4 1 
3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 1 
2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 5 2 3 1 3 3 3 2 4 4 3 1 5 1 
1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 2 5 5 5 5 4 4 1 1 2 2 2 3 5 4 4 4 
3 3 1 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 5 3 2 1 5 5 3 
2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 1 2 2 2 2 1 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 4 4 
2 2 1 5 2 5 1 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 4 4 2 4 5 2 5 2 5 4 2 3 4 1 3 4 1 
2 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 3 5 1 4 2 1 
2 2 3 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 5 1 3 5 1 1 1 1 1 5 1 
4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 2 4 3 1 3 3 3 3 3 1 2 3 1 
2 3 2 3 2 3 3 5 3 1 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 1 
3 3 4 3 2 3 3 5 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 1 2 3 1 
3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 1 
2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 
2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 2 5 2 2 2 1 3 1 1 2 1 2 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 
3 2 3 2 2 5 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 1 3 3 1 
2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 5 2 2 2 1 1 1 2 1 
2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 5 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 




2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 2 3 1 3 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 
1 1 2 2 1 2 3 1 1 1 3 1 1 5 2 2 1 1 5 1 1 1 1 1 1 2 1 
1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 5 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 
2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 
2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 
5 1 3 2 1 1 1 2 2 1 2 2 3 2 3 4 2 2 1 3 2 1 2 1 1 2 1 
 
b. Burnout 
4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 
4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 
4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 
5 2 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
4 2 1 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 
3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 
3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 
4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 




4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 
4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
4 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 
5 1 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 
4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 
4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
4 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 3 
3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 
3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
4 3 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 
4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 
3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 
4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 
3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 
3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 
3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 




3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 
4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 
3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 2 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
4 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 
4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 
4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 
1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 
4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 
4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 
4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 
4 4 5 5 4 4 5 5 4 2 5 5 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 
2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 
2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 
4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
5 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 
3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 




1 2 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 2 3 
3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 1 
3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 
3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 
3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 
2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 
3 3 3 3 5 1 4 4 4 4 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 1 
3 2 3 4 3 3 3 3 3 5 3 5 5 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 5 5 5 5 1 
3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 4 
3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 
2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 
4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 
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